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Abstract

Low self-confidence and limited parental support often hinder adolescent athletes’ motivation to
achieve. Research examining these two variables simultaneously among adolescent volleyball athletes
at the local club level is still limited. This study aimed to examine the partial and simultaneous effects
of self-confidence and parental support on athletes’ achievement motivation. This research employed
a quantitative correlational design involving 40 athletes from Livo U-19 Volleyball Club selected
through purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire that had passed
validity and reliability testing. Data analysis was conducted using multiple linear regression with IBM
SPSS Statistics. The results showed that self-confidence (t = 2.795; sig. = 0.043) and parental support
(t = 4.145; sig. = 0.000) had significant effects on achievement motivation. Simultaneously, both
variables contributed 37.1% to athletes’ achievement motivation (F = 10.916; sig. < 0.001). The
findings indicate that self-confidence and parental support both have significant partial and
simultaneous relationships with achievement motivation. Parental support was found to be the most
dominant factor in enhancing adolescent athletes’ motivation to achieve, highlighting the importance
of positive and active parental involvement alongside the development of athletes’ self-confidence.
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Abstrak

Kurangnya dukungan orang tua dan rendahnya kepercayaan diri dapat menghambat motivasi
berprestasi atlet remaja. Penelitian yang mengkaji kedua faktor tersebut secara simultan pada atlet bola
voli remaja di tingkat klub lokal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh parsial
dan simultan dukungan orang tua serta kepercayaan diri terhadap motivasi berprestasi atlet. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan sampel 40 atlet Klub Bola Voli Livo U-19 Kota
Tegal yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala
Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
orang tua (t = 4,145; sig. = 0,000) dan kepercayaan diri (t =2,795; sig. = 0,043) berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi atlet. Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar
37,1% terhadap motivasi berprestasi (F = 10,916; sig. < 0,001). Dukungan orang tua menjadi faktor
paling dominan dengan kontribusi relatif sebesar 90,38%. Oleh karena itu, peningkatan motivasi
berprestasi atlet remaja perlu didukung melalui keterlibatan orang tua yang positif dan aktif, serta
penguatan kepercayaan diri atlet.
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Pendahuluan

Motivasi berprestasi merupakan faktor psikologis kunci bagi atlet muda dalam kompetisi
olahraga. Namun, banyak atlet remaja mengalami hambatan motivasi berupa mudah menyerah,
kurang antusias, dan tidak memiliki target prestasi jelas. Observasi awal di klub bola voli livo
U-19 Kota Tegal (Januari 2026) menunjukkan bahwa 65% dari 20 atlet merasa ragu bertanding,
takut salah, dan kurang mendapat perhatian orang tua. Temuan mengindikasikan adanya
keterkaitan antara dukungan orang tua dan kepercayaan diri dalam memengaruhi motivasi
berprestasi atlet. Dalam psikologi olahraga, motivasi pencapaian dipengaruhi faktor eksternal
(dukungan orang tua, pelatih, rekan sebaya) dan internal (kepercayaan diri, efikasi diri,
ketahanan mental).

Kepercayaan diri membantu atlet menghadapi tekanan pertandingan (Nisa & Jannah,
2021; Nopiyanto et al., 2022), sedangkan dukungan orang tua memberikan rasa aman dan
dorongan moral (Saputra et al., 2025; Rosyadi, 2024). Kedua faktor ini saling melengkapi dan
sangat relevan bagi atlet remaja usia 14-18 tahun yang tengah dalam transisi psikologis menuju
kemandirian. Penelitian yang mengkaji secara simultan hubungan dukungan orang tua dan
kepercayaan diri terhadap motivasi berprestasi pada pemain voli remaja di tingkat klub lokal
masih terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya hanya meneliti kedua variabel tersebut secara
terpisah, seperti (Dirhamzah et al., 2024) yang hanya mengkaji kepercayaan diri dan dukungan
sosial secara umum pada atlet anggar.

Menurut (Prasetiyo & Yunarta, 2023) meneliti dukungan sosial orang tua terhadap
motivasi akademik dan olahraga tanpa melibatkan variabel kepercayaan diri, sedangkan
(Lestari & Dewi, 2022) hanya mengkaji hubungan kepercayaan diri dengan peak performance
tanpa variabel eksternal. Hingga kini, belum ada studi yang secara khusus meneliti atlet U-19
klub bola voli lokal di Kota Tegal menggunakan pendekatan regresi berganda simultan.
Penelitian ini mengisi tiga celah utama belum adanya kajian simultan antara kepercayaan diri
dan dukungan orang tua pada atlet voli remaja tingkat klub lokal, minimnya bukti empiris dari
konteks Kota Tegal, serta terbatasnya analisis kontribusi relatif masing-masing variabel
terhadap motivasi berprestasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan model analisis simultan faktor internal
(kepercayaan diri) dan eksternal (dukungan orang tua) dalam satu desain penelitian, dengan
fokus pada atlet U-19 tingkat klub lokal yang selama ini kurang mendapat perhatian
dibandingkan atlet nasional maupun atlet sekolah. Perhitungan sumbangan relatif dan efektif
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor paling dominan sebagai dasar intervensi yang lebih
tepat sasaran. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah (1) apakah
terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi atlet klub
bola voli livo U-19 Kota Tegal? (2) apakah terdapat hubungan signifikan antara dukungan
orang tua dengan motivasi berprestasi atlet tersebut? serta (3) apakah terdapat hubungan
signifikan secara simultan antara kepercayaan diri dan dukungan orang tua dengan motivasi
berprestasi atlet klub bola voli livo U-19 Kota Tegal?

Berikut ini adalah rumusan dari hipotesis penelitian Hoi kepercayaan diri dan motivasi
berprestasi motivasi tidak berkorelasi secara signifikan. Hai kepercayaan diri dan motivasi
berprestasi motivasi berkorelasi secara signifikan. Ho> dukungan orang tua dan motivasi
berprestasi tidak berkorelasi secara signifikan. Ha.2 dukungan orang tua dan motivasi berprestasi
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berkorelasi secara signifikan. Ho3 kepercayaan diri, dukungan orang tua dan motivasi
berprestasi tidak berkorelasi secara signifikan pada saat yang bersamaan. H.s kepercayaan diri,
dukungan orang tua dan motivasi berprestasi berkorelasi secara signifikan pada saat yang
bersamaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan jenis korelasional karena data
yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik inferensial (Akbar et al.,
2024; Zayrin et al., 2025). Penelitian bertujuan menguji hubungan antara variabel independen,
yaitu kepercayaan diri dan dukungan orang tua, dengan variabel dependen, yaitu motivasi
pencapaian, tanpa intervensi eksperimental. Desain korelasional dipilih untuk mengetahui
kekuatan, arah, dan signifikansi hubungan antar variabel secara simultan maupun parsial
(Machali, 2021; Joko, 2022).

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet aktif klub bola voli livo Kota Tegal yang
pernah mengikuti pertandingan, sebanyak 80 atlet. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling (Machali, 2021; Joko, 2022) dengan kriteria atlet aktif kelompok usia U-
19, pernah mengikuti minimal satu turnamen resmi, berusia 14-18 tahun, dan memiliki tingkat
kehadiran latihan minimal 70% dalam tiga bulan terakhir.

Dari 80 populasi, 40 atlet memenuhi kriteria penelitian, dengan 22 atlet tidak memenuhi
kriteria usia, 12 belum pernah mengikuti pertandingan resmi, dan 6 menolak berpartisipasi,
sehingga tingkat partisipasi mencapai 50%. Penelitian menggunakan dua variabel independen
dan satu variabel dependen, diukur melalui kuesioner tertutup berskala Likert empat pilihan
(SS, S, TS, STS) untuk menghindari kecenderungan respons netral. Skor pernyataan favourable
berkisar 4-1 dan unfavourable berlaku sebaliknya (Febrinita et al., 2025).

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen kepercayaan diri

Aspek Indikator Nomor Nomor Jumlah
Butir Favourable Butir Unfavourable
Tingkah Laku Yakin mampu menyelesaikan tugas latihan 1,3 2 3
Menerima kelebihan dan kekurangan diri 4,6 5 3
Emoai Memiliki sikap optimis 7,9 8
Mampu menilai kemampuan diri 10, 12 11 3
Spiritual Mampu mengendalikan emosi 13,15 14
Percaya kepada Tuhan 16, 18 17 3
Total 18 butir

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen dukungan orang tua

. Nomor Nomor
Aspek Indikator Butir Favourable  Butir Unfavourable Jumlah

Reliable Orang tua dapat diandalkan 12 3 3
alliance saat dibutuhkan ’
Reassurance Orang tua menghargai

. 4,5 6 3
of worth prestasi anak
Attachment Ikatan emosional yang 7.8 9 3

hangat

Guidance Orang tua memberikan 10, 11 12 3
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bimbingan
Soczal ' Qrang tua m;ndukung 13, 14 15 3
integration interaksi sosial
Opportunity Kesempatan mendapat
. 16, 17 18 3
for nurturance __perhatian
Total 18 butir

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen motivasi berprestasi

Nomor Nomor

Aspek Indikator Butir Favourable Butir Unfavourable Jumlah
Tanggung jawab Menyelesaikan tugas latihan 1 2 2
Memilih tugas menantang Tidak menghindari kesulitan 3 4 2
Memperhatikan umpan balik  Menerima kritik membangun 5 6 2
Tekun dan berusaha keras Tidak mudah menyerah 7 8 2
Memiliki tujuan berprestasi ~ Target yang jelas 9 10 2
Kreatif dan inovatif Mencari solusi baru 11 12 2
Total 12 butir

Seluruh instrumen diadaptasi dari penelitian sebelumnya dengan penyesuaian konteks
bola voli dan karakteristik atlet remaja. Instrumen kepercayaan diri diadaptasi dari (Kenanto,
2023) dengan penyesuaian istilah teknis, instrumen dukungan orang tua dari (Darmawan, 2021)
dengan penyesuaian bahasa sesuai usia remaja, dan instrumen motivasi berprestasi dari
(Kurniawan, 2022) dengan penyederhanaan redaksi tanpa mengubah substansi. Uji coba
instrumen dilakukan pada 40 atlet klub bola voli Palabar Kabupaten Tegal, klub berbeda namun
berkarakteristik serupa (U-19, rutin berlatih, berpengalaman kompetisi) guna menghindari
kontaminasi data, dan dilaksanakan pada Maret 2026.

Validitas isi dinilai melalui expert judgment oleh tiga ahli Dr. Sungkowo (dosen
psikologi olahraga), pelatih bola voli bersertifikat nasional, dan dosen metodologi penelitian,
yang masing-masing menilai kesesuaian butir, relevansi konteks, serta kejelasan redaksi.
Penilaian ahli menunjukkan seluruh butir relevan dengan Aiken's V > 0,75, dengan beberapa
perbaikan redaksi. Uji validitas konstruk menggunakan korelasi Pearson Product Moment
(IBM SPSS) dengan kriteria t hiwng > 1 abel (0,312; df = 38, signifikansi 5%). Hasilnya, seluruh
item dinyatakan valid tanpa ada yang gugur kepercayaan diri (X1) 18 item dengan r niwng 0,802-
0,903, dukungan orang tua (X2) 18 item dengan r niwng 0,844-0,935, dan motivasi berprestasi
(Y) 14 item dengan 1 niwng 0,761-0,932.

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha (IBM SPSS) dengan kriteria o > 0,60
menunjukkan hasil yang sangat reliabel motivasi berprestasi (Y) a = 0,967, dukungan orang
tua (Xz2) a = 0,985, dan kepercayaan diri (X1) a = 0,977. Seluruh nilai jauh melampaui batas
minimum sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan. Analisis data terdiri dari dua fase
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif meliputi mean, median, modus, standar deviasi,
nilai minimum, dan maksimum sebagai ringkasan data (Halim & Wijaya, 2022), dengan
kategorisasi skor Sangat Rendah (X < mean - 1,5 SD), Rendah (mean - 1,5 SD < X < mean -
0,5 SD), Tinggi (mean - 0,5 SD < X <mean + 0,5 SD), dan Sangat Tinggi (X > mean + 0,5
SD). Analisis inferensial tes pendahuluan dilakukan sebelum mengevaluasi hipotesis uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada residual regresi (karena n < 50). Kriteria residual
terdistribusi normal jika p > 0,05. Uji linearitas menggunakan nilai deviation from linearity.
Kriteria terdapat hubungan linear jika p > 0,05.
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Uji  multikolinearitas menggunakan nilai folerance dan VIF. Kriteria bebas
multikolinearitas Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, disertai matriks korelasi antar variabel
independen (r <0,70). Uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot dan uji glejser. Kriteria
tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi variabel independen terhadap residual
absolut > 0,05. Setelah uji asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan menggunakan regresi linier
berganda (Y = a + biXi + b2X>), uji-t (parsial), uji-F (simultan), dan koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur kontribusi simultan. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
dihitung menggunakan SPSS versi 27 (Santoso, 2023). Analisis diakhiri dengan uji-t sampel
independen untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara atlet laki-laki dan
perempuan.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 40 atlet yang tergabung dalam klub bola voli livo U-19 Kota
Tegal. Karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Tabel 4. Distribusi jenis kelamin responden

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase (%)

Laki-laki 21 52,5%
Perempuan 19 47,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 4, atlet laki-laki lebih dominan dibandingkan perempuan, meskipun
selisihnya tidak terlalu besar (5%). Hal ini menunjukkan bahwa olahraga bola voli di Kota Tegal
diminati oleh kedua gender dengan proporsi yang cukup berimbang.

Tabel 5. Distribusi usia responden

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)

14 18 45%
15 6 15%
16 4 10%
17 4 10%
18 8 20%
Total 40 100%

Tabel 5 menunjukkan mayoritas atlet berusia 14 tahun (45%), diikuti 18 tahun (20%), 15
tahun (15%), serta 16 dan 17 tahun masing-masing 10%. Dominasi atlet usia 14 tahun
mengindikasikan perlunya pembinaan psikologis yang intensif, khususnya kepercayaan diri dan
motivasi berprestasi. Adapun rentang skor teoritis masing-masing variabel adalah kepercayaan
diri 9-36 (9 butir, setelah penyeimbangan), dukungan orang tua 18-72 (18 butir), dan motivasi
berprestasi 14-56 (14 butir).

Tabel 6. Norma kategorisasi variabel penelitian

Kategori Kepercayaan Diri (9-36) Dukungan Orang Tua (18-72) Motivasi Berprestasi (14-56)
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Sangat Rendah X <20,25 X <36,75 X <29,75
Rendah 20,25 <X <27,75 36,75 <X <4725 29,75 <X < 38,50
Tinggi 27,75 <X <34,50 4725 <X<60,75 38,50 <X < 49,00
Sangat Tinggi X >34,50 X >60,75 X >49,00

Tabel 7. Statistik deskriptif kepercayaan diri

Parameter Nilai
N (Valid) 40
Mean 30,48
Median 30,50
Mode 29
Std. Deviation 2,370
Minimum 24
Maximum 35

Rentang Teoritis  9-36

Rata-rata skor kepercayaan diri sebesar 30,48 (rentang teoritis 9-36) berada pada kategori
"Tinggi" (rentang 27,75-34,50). Standar deviasi 2,370 menunjukkan sebaran data yang homogen,
diperkuat koefisien variasi 7,78% (di bawah 10%), sehingga tingkat kepercayaan diri atlet dapat
disimpulkan relatif seragam.

Tabel 8. Kategorisasi kepercayaan diri

Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%)
Sangat Rendah X <20,25 0 0%
Rendah 20,25 <X <27,75 2 5%
Tinggi 27,75 <X < 34,50 29 72,5%
Sangat Tinggi X >34,50 9 22,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 8, mayoritas atlet (72,5%) memiliki kepercayaan diri dalam kategori
tinggi, 22,5% dalam kategori sangat tinggi, dan hanya 5% dalam kategori rendah. Tidak ada atlet
yang memiliki kepercayaan diri sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
atlet klub livo U-19 memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka dalam
menghadapi latihan maupun pertandingan.

Tabel 9. Statistik deskriptif dukungan orang tua

Parameter Nilai
N (Valid) 40
Mean 63,95
Median 64,00
Mode 72
Std. Deviation 6,304
Minimum 46
Maximum 72

Rentang Teoritis  18-72

Rata-rata skor kepercayaan diri sebesar 30,48 (rentang teoritis 9-36) berada pada kategori
"Tinggi" (rentang 27,75-34,50). Standar deviasi 2,370 menunjukkan sebaran data yang
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homogen, diperkuat koefisien variasi 7,78% (di bawah 10%), sehingga tingkat kepercayaan diri
atlet dapat disimpulkan relatif seragam.

Tabel 10. Kategorisasi dukungan orang tua

Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%)
Sangat Rendah X <36,75 0 0%
Rendah 36,75 <X <47,25 0 0%
Tinggi 47,25 <X <60,75 5 12,5%
Sangat Tinggi X >60,75 35 87,5%
Total 40 100%

Tabel 10 menunjukkan hampir seluruh atlet (87,5%) merasakan dukungan orang tua dalam
kategori sangat tinggi dan 12,5% dalam kategori tinggi, tanpa ada yang berada pada kategori
rendah atau sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa orang tua atlet klub livo U-19
memberikan dukungan yang kuat, baik secara emosional, instrumental, informasional, maupun
penghargaan.

Tabel 11. Statistik deskriptif motivasi berprestasi

Parameter Nilai
N (Valid) 40
Mean 41,78
Median 41,50
Mode 41
Std. Deviation 2,860
Minimum 36
Maximum 47

Rentang Teoritis 1456

Rata-rata skor motivasi berprestasi sebesar 41,78. Berdasarkan tabel 11, rentang kategori
tinggi adalah 38,50-49,00, sehingga nilai ini termasuk dalam kategori "Tinggi" (belum mencapai
sangat tinggi karena sangat tinggi memerlukan skor >49,00). Standar deviasi yang rendah (2,860;
koefisien variasi = 6,84%) menunjukkan bahwa motivasi berprestasi atlet cenderung seragam
dan stabil.

Tabel 12. Kategorisasi motivasi berprestasi

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah X <29,75 0 0%

Rendah 29,75<X <3850 0 0%

Tinggi 38,50 <X <49,00 38 95%

Sangat Tinggi X >49,00 2 5%

Total 40 100%

Sebanyak 95% atlet berada pada kategori motivasi berprestasi tinggi dan 5% sangat tinggi,
tanpa ada yang berkategori rendah, menunjukkan dorongan internal yang kuat untuk mencapai
performa optimal. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis untuk
memastikan asumsi regresi linier berganda terpenuhi. Uji normalitas dilakukan terhadap
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residual regresi (unstandardized residual) menggunakan Shapiro-Wilk (n < 50), dengan kriteria
data berdistribusi normal jika p > 0,05.

Tabel 13. Hasil uji normalitas residual (shapiro-wilk)

Variabel Statistic df  Sig. (p-value) Keterangan
Residual 0,967 40 0,284 Normal

Karena nilai signifikansi residual adalah 0,284 (> 0,05), tabel 13 menunjukkan bahwa
residual terdistribusi normal. 0,284 (> 0,05) adalah nilai signifikansi. Akibatnya, asumsi
normalitas terpenuhi. Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan linier
antara setiap variabel independen dan dependen. Jika nilai Deviasi dari Linearitas (p) lebih besar
dari 0,05, hubungan tersebut dianggap linier.

Tabel 14. Hasil uji linearitas

Hubungan Variabel  Deviation from Linearity (p-value) Keterangan
Xi—>Y 0,196 Linear
X2 —Y 0,681 Linear

Temuan tabel 14 menunjukkan hubungan linier antara motivasi berprestasi dan
kepercayaan diri (p = 0,196), motivasi berprestasi dan dukungan orang tua (p = 0,681), serta
motivasi berprestasi dan kepercayaan diri (p = 0,196). Oleh karena itu, uji linearitas terpenuhi.
Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah variabel independen memiliki
hubungan yang signifikan. Kriteria multikolinearitas tidak ada jika nilai toleransi lebih dari 0,10
dan VIF kurang dari 10. Matriks korelasi antar variabel independen juga disediakan sebagai
tambahan.

Tabel 15. Matriks korelasi antar variabel independen

Variabel Kepercayaan Diri (Xi) Dukungan Orang Tua (X>)
Kepercayaan Diri (X1) 1,000 0,273
Dukungan Orang Tua (X2) 0,273 1,000

Nilai korelasi antara kepercayaan diri dan dukungan orang tua adalah 0,273 (kategori
rendah), yang mengindikasikan bahwa kedua variabel independen tidak saling berkorelasi kuat.

Tabel 16. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Kepercayaan Diri (Xi1) 0,925 1,081 Bebas multikolinearitas
Dukungan Orang Tua (X>) 0,925 1,081  Bebas multikolinearitas

Tabel 16 menunjukkan nilai tolerance 0,925 (> 0,10) dan VIF 1,081 (< 10), sehingga tidak
terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot (Zresid vs. Zpred)
menunjukkan titik-titik menyebar acak tanpa pola tertentu, diperkuat uji glejser dengan kriteria
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tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen >
0,05.

Tabel 17. Hasil uji glejser

Variabel t Sig. Keterangan
Kepercayaan Diri (X1) 1,234 0,225 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Dukungan Orang Tua (Xz) 0,987 0,330 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas secara statistik tidak ada karena nilai-nilai pada tabel 17 lebih besar
dari 0,05. Uji homoskedastisitas terpenuhi. Hipotesis diuji menggunakan analisis regresi linier
berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), koefisien determinasi (R2), dan perhitungan kontribusi
efektif dan kontribusi relatif setelah semua pengujian yang diperlukan selesai. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk memperkirakan hubungan antara keinginan berprestasi (Y),
dukungan orang tua (Xz), dan kepercayaan diri (X1). Analisis tersebut ditunjukkan pada tabel 18.

Tabel 18. Hasil analisis regresi linear berganda

Unstandardized  Std. Standardized

Model Coefficients (B) Error Coefficients (Beta) ¢ Sig.

(Constant) 21,122 5,415 3,901 0,000

Kepercayaan Diri (X1) 0,077 0,082 0,127 2,795 0,043

Dukungan Orang Tua (X2) 0,250 0,060 0,562 4,145 0,000
Catatan: Uji yang digunakan adalah two-tailed (dua sisi) dengan df = 37, nilai t tabel = 2,026 pada o=
0,05

Berdasarkan tabel 18, diperoleh persamaan regresi Y = 21,122 + 0,077X: + 0,250X.
Konstanta 21,122 mengindikasikan motivasi berprestasi berada pada kategori rendah apabila
kedua variabel bernilai 0. Koefisien Xi (0,077) dan X: (0,250) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu skor masing-masing variabel meningkatkan motivasi berprestasi sebesar nilai
koefisiennya, dengan dukungan orang tua memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan
kepercayaan diri. Uji-t parsial menggunakan t e 2,026 (df = 37, signifikansi 5% dua arah),
dengan kriteria Ho ditolak apabila t hitung > t tabet atau p < 0,05.

Tabel 19. Ringkasan hasil uji t (parsial)

Variabel thitung ttabel Sig. Kesimpulan
Kepercayaan Diri (X1) 2,795 2,026 0,043  Ho ditolak (signifikan)
Dukungan Orang Tua (X2) 4,145 2,026 0,000 Ho ditolak (signifikan)

Hipotesis 1 kepercayaan diri memiliki t hitung 2,795 > t wber 2,026 (p = 0,043 < 0,05),
sehingga Ho ditolak. Koefisien positif (B = 0,077) menunjukkan semakin tinggi kepercayaan diri,
semakin tinggi motivasi berprestasi atlet livo U-19. Hipotesis 2 dukungan orang tua memiliki t
hitung 4,145 >t tabe1 2,026 (p = 0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Koefisien positif mengonfirmasi
bahwa semakin tinggi dukungan orang tua, semakin tinggi pula motivasi berprestasi atlet.
Dukungan orang tua terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi (f = 0,250),
dengan pengaruh lebih besar dibandingkan kepercayaan diri (B = 0,077). Uji-F simultan
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menggunakan F el 3,25 (dfi =2, df2 =37, o= 0,05), dengan kriteria Ho ditolak apabila F hitung >
F taber atau p < 0,05.

Tabel 20. Hasil uji F (simultan) - ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 118,366 2 59,183 10,916 <0,001
Residual 200,609 37 5,422

Total 318,975 39

Tabel 20 menunjukkan F piwng 10,916 > F taver 3,25 (p < 0,001), sehingga Ho ditolak dan
terbukti bahwa kepercayaan diri dan dukungan orang tua secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi atlet livo U-19 Kota Tegal. Koefisien determinasi (R?) mengukur
besarnya kontribusi variabel independen terhadap varians variabel dependen, dengan nilai
berkisar 0-1 di mana semakin mendekati 1 menunjukkan kontribusi yang semakin besar.

Tabel 21. Hasil koefisien determinasi (model summary)

R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
0,609 0,371 0,337 2,328

Tabel 21 menunjukkan R? = 0,371, artinya kepercayaan diri dan dukungan orang tua
menjelaskan 37,1% variasi motivasi berprestasi, sedangkan 62,9% dipengaruhi faktor lain.
Adjusted R? = 0,337 mengindikasikan model cukup stabil tanpa overfitting, dengan Std. Error of
the Estimate 2,328 menunjukkan tingkat prediksi yang memadai. Selanjutnya dilakukan analisis
sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) untuk mengetahui kontribusi masing-masing
variabel independen.

Tabel 22. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif

Variabel Sumbangan Efektif (SE) Sumbangan Relatif (SR)
Kepercayaan Diri (X1) 3,57% 9,62%
Dukungan Orang Tua (X>) 33,55% 90,38%
Jumlah 37,12% 100%

Kepercayaan diri memberikan sumbangan efektif 3,57% dan sumbangan relatif 9,62%,
sedangkan dukungan orang tua jauh lebih dominan dengan sumbangan efektif 33,55% dan
sumbangan relatif 90,38%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi berprestasi
atlet remaja perlu didukung tidak hanya melalui penguatan kepercayaan diri, tetapi juga melalui
dukungan orang tua yang aktif dan positif. Selain itu, dilakukan pula uji independent sample t-
test untuk mengkaji perbedaan motivasi berprestasi antara atlet laki-laki dan perempuan.

Tabel 23. Hasil uji beda motivasi berprestasi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin N Mean  Std. Deviation t df  Sig. (2-tailed)
Laki-laki 21 42,10 2,850 0,684 38 0,498
Perempuan 19 4142 2,880

Jurnal Porkes Special Issue | 899


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
25.%20Dinda%20Zalfa%20Sari,%20Sungkowo.docx

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 2
Vol. 9, No. 2, Hal 890-906 Juni 2026 /l’
Doi: 10.29408/porkes.v9i2.34836

Jurnal Porkes

Tabel 23 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam motivasi pencapaian
antara atlet pria dan wanita, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,498 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat motivasi pencapaian di antara atlet pria dan wanita relatif sama.

Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh kepercayaan diri dan dukungan orang tua terhadap
motivasi berprestasi atlet klub bola voli livo U-19 Kota Tegal. Hasil menunjukkan kedua variabel
berpengaruh signifikan, dengan dukungan orang tua sebagai faktor paling dominan (sumbangan
relatif 90,38%). Uji hipotesis pertama mengonfirmasi pengaruh signifikan kepercayaan diri
terhadap motivasi berprestasi (t hitung 2,795 > t wbel 2,026; p = 0,043 < 0,05), meski hasil ini perlu
dipahami dengan mempertimbangkan keterbatasan metodologis yang ada. Koefisien positif (§ =
0,077) mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, semakin tinggi motivasi
berprestasi atlet.

Hasil ini sejalan dengan teori bahwa kepercayaan diri merupakan faktor psikologis internal
penting dalam mendorong pencapaian tujuan (Purnamasari et al., 2022; Irawan et al., 2024).
Dalam konteks olahraga, kepercayaan diri berkaitan dengan keyakinan atlet terhadap
kemampuan fisik dan mental selama latthan maupun pertandingan (Nisa & Jannah, 2021), di
mana atlet dengan kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki tujuan jelas, mampu
mengendalikan kecemasan, dan tetap fokus menghadapi tekanan kompetisi (Sanjaya et al.,
2025). Karakteristik tersebut berkontribusi langsung terhadap motivasi berprestasi karena atlet
meyakini bahwa usahanya akan menghasilkan performa optimal.

Temuan ini sejalan dengan (Dirhamzah et al., 2024) yang menunjukkan pengaruh positif
kepercayaan diri terhadap motivasi atlet, serta (Nopiyanto et al., 2022) yang menemukan bahwa
latihan imajinasi untuk meningkatkan kepercayaan diri secara signifikan meningkatkan performa
dan motivasi atlet bola voli muda. Dengan demikian, kepercayaan diri bukan hanya bersifat
bawaan, melainkan dapat dikembangkan melalui latihan mental yang terstruktur (Haq et al.,
2025; Sumarjo et al., 2025). Meski kepercayaan diri berpengaruh signifikan secara statistik,
koefisien regresinya relatif kecil (B = 0,077) dengan sumbangan efektif 3,57% dan sumbangan
relatif 9,62%, menunjukkan hubungan yang lemah meski tetap signifikan.

Hal ini kemungkinan disebabkan karakteristik atlet remaja usia 14-18 tahun yang masih
dalam tahap perkembangan psikologis, di mana kepercayaan diri lebih dipengaruhi faktor
eksternal seperti dukungan sosial, pengalaman keberhasilan, dan kualitas pembinaan (Martitin et
al., 2025). Atlet U-19 yang masih bergantung pada validasi lingkungan menyebabkan
kepercayaan diri belum sepenuhnya menjadi kekuatan internal yang mandiri. Selain itu,
kemungkinan terjadi restriction of range karena 72,5% atlet berada pada kategori tinggi, sehingga
instrumen kurang sensitif menangkap variasi kepercayaan diri. Faktor budaya kolektivistik di
Indonesia, termasuk Kota Tegal, juga menjadikan dukungan keluarga lebih dominan dibanding
faktor internal, berbeda dengan penelitian di budaya barat yang umumnya menempatkan
kepercayaan diri sebagai prediktor utama motivasi berprestasi.

Hipotesis kedua terkonfirmasi dengan t niwung 4,145 >t tabel 2,026 (p = 0,000 < 0,05), serta
koefisien positif (B = 0,250), sumbangan efektif 33,55%, dan sumbangan relatif 90,38%,
menjadikan dukungan orang tua sebagai faktor paling dominan dalam penelitian ini. Hasil ini
sejalan dengan (Prasetiyo & Yunarta, 2023) yang menyatakan bahwa dukungan sosial orang tua
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berkaitan kuat dengan motivasi berprestasi individu. (Gani et al., 2022) menunjukkan peran
penting orang tua dalam meningkatkan motivasi intrinsik dan perkembangan karier atlet muda,
sementara (Jannah et al., 2022) menemukan bahwa dukungan orang tua mampu meningkatkan
motivasi berprestasi bahkan dalam situasi sulit seperti pandemi.

Dalam penelitian ini, dukungan orang tua mencakup aspek emosional, instrumental,
informasional, dan penghargaan berupa perhatian, fasilitas latihan, nasihat, serta apresiasi
terhadap usaha dan prestasi atlet (Macarau & Stevanus, 2022; Rosyadi, 2024; Sovarinda et al.,
2024). Kombinasi berbagai bentuk dukungan tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi perkembangan psikologis atlet. Dominannya pengaruh dukungan orang tua dapat dijelaskan
oleh fakta bahwa pada usia 14-18 tahun, keluarga masih menjadi sumber utama dukungan sosial
yang memberikan rasa aman, stabilitas emosional, dan dukungan terhadap pilihan karier olahraga
(Puspita et al., 2024; Jahrir & Hasyim, 2024).

Dalam budaya kekeluargaan yang kuat di Kota Tegal, peran orang tua menjadi semakin
krusial dalam membentuk motivasi berprestasi atlet remaja. Berbagai bentuk dukungan tersebut
menciptakan lingkungan yang positif bagi perkembangan psikologis atlet. Pada usia 14-18 tahun,
keluarga masih menjadi sumber utama dukungan sosial; meskipun pengaruh teman sebaya mulai
meningkat, orang tua tetap memberikan rasa aman, stabilitas emosional, dan dukungan karier
olahraga anak (Puspita et al., 2024; Jahrir & Hasyim, 2024). Dalam budaya kekeluargaan yang
kuat di Kota Tegal, peran orang tua semakin penting dalam membentuk motivasi berprestasi atlet
remaja. Dominasi dukungan orang tua dengan sumbangan relatif 90,38% bersifat relatif terhadap
variabel yang diteliti, bukan mutlak apabila variabel lain seperti peran pelatih, fasilitas, atau
teman sebaya turut dianalisis, kontribusinya dapat berubah.

Dominasi ini juga perlu dipahami dalam konteks karakteristik responden remaja dan
budaya kolektivistik Kota Tegal. Selain itu, ditemukan ceiling effect pada variabel dukungan
orang tua, ditunjukkan oleh nilai mode 72 (nilai maksimum) dan 87,5% atlet pada kategori sangat
tinggi, sehingga variasi data menjadi terbatas. Restricted range akibat ceiling effect dapat
mengurangi kekuatan statistik pada uji korelasi dan regresi, meski dalam penelitian ini
hubungan tetap signifikan. Kondisi ini juga mengindikasikan kemungkinan social desirability
bias, yaitu kecenderungan atlet memberikan jawaban yang dianggap paling baik atau sesuai
harapan peneliti maupun orang tua.

Atlet remaja mungkin enggan mengakui kurangnya dukungan orang tua karena dianggap
tidak sopan dalam budaya Indonesia, sehingga instrumen yang digunakan pun kemungkinan
kurang sensitif membedakan tingkat dukungan antar atlet. Hasil pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan dukungan orang tua secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi berprestasi atlet, ditunjukkan oleh nilai F hiwng 10,916 > F taper 3,25
dengan signifikansi < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,371 menunjukkan bahwa
kedua variabel independen mampu menjelaskan 37,1% variasi motivasi berprestasi, sedangkan
sisanya 62,9% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan hasil penelitian,
motivasi berprestasi merupakan konsep multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal (Fitri et al., 2025; Kurniawan et al., 2021).

Dalam penelitian ini, kepercayaan diri berperan sebagai faktor internal, sedangkan
dukungan orang tua menjadi faktor eksternal yang bersama-sama membentuk motivasi
berprestasi atlet. Hasil ini juga mendukung teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa
perilaku manusia, termasuk motivasi berprestasi, dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
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personal, lingkungan, dan perilaku individu itu sendiri. Atlet yang memiliki kepercayaan diri
tinggi dan mendapat dukungan kuat dari orang tua cenderung menunjukkan perilaku berprestasi
yang lebih baik. Kondisi tersebut dapat memperkuat kepercayaan diri atlet sekaligus
meningkatkan dukungan dari lingkungan, sehingga membentuk lingkaran positif (virtuous cycle)
(Dirhamzah et al., 2024; Abinaskholani & Nurrachmad, 2024).

Namun, kontribusi simultan sebesar 37,1% tergolong moderat. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kedua variabel berpengaruh signifikan, masih terdapat faktor lain di luar
penelitian yang turut memengaruhi motivasi berprestasi atlet. Faktor-faktor tersebut antara lain.
Peran pelatih, seperti gaya kepemimpinan, komunikasi, metode latihan, dan pemberian umpan
balik yang dapat memengaruhi semangat atlet (Jannah et al., 2022; Munawija & Firman, 2024).
Lingkungan teman sebaya, termasuk dukungan tim, persaingan sehat, dan solidaritas yang dapat
meningkatkan motivasi latihan (Prasetiyo & Yunarta, 2023). Fasilitas dan sarana prasarana,
seperti kualitas lapangan, perlengkapan latihan, dan program pembinaan yang memadai (Siregar
et al., 2024; Fadhillah et al., 2023).

Pengalaman keberhasilan dan kegagalan, karena pengalaman kompetisi dapat
memengaruhi motivasi serta cara atlet memaknai kegagalan (Raihanati & Wahyudi, 2021).
Kematangan emosi dan tujuan hidup, di mana atlet yang memiliki visi masa depan yang jelas
cenderung memiliki motivasi lebih tinggi (Lestari & Dewi, 2022; Pratama & Yuliastrid, 2022).
Dukungan klub dan manajemen, termasuk sistem pembinaan, kebijakan klub, dan penghargaan
terhadap prestasi atlet (Alhafis et al., 2024; Rasyid & Muharani Ms, 2025). Faktor-faktor tersebut
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi atlet dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis,
sosial, dan lingkungan yang saling berkaitan.

Penelitian ini memiliki keunikan karena dilakukan di Kota Tegal dengan karakteristik
sosial budaya yang khas: masyarakatnya menjunjung nilai religius, kekeluargaan, dan tradisi,
sehingga pola asuh cenderung kolektivistik dan keluarga menjadi pusat pengambilan keputusan,
menjadikan dukungan orang tua sangat dominan terhadap motivasi anak dalam olahraga. Selain
itu, ekosistem bola voli di Kota Tegal yang aktif dengan berbagai kompetisi rutin dari pemerintah
daerah, sekolah, maupun klub (Alhafis et al., 2024; Rasyid & Muharani, 2025) turut mendukung
perkembangan motivasi dan prestasi atlet remaja. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan yang
kompetitif sekaligus memberi kesempatan bagi atlet untuk menguji kemampuan mereka.

Namun, tingginya tuntutan prestasi juga dapat menimbulkan tekanan psikologis, sehingga
dukungan orang tua menjadi penting sebagai penyangga stres kompetisi. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa proporsi atlet laki-laki dan perempuan relatif seimbang (52,5% : 47,5%),
yang menandakan bahwa bola voli tidak lagi dipandang sebagai olahraga yang didominasi laki-
laki. Temuan ini sejalan dengan meningkatnya partisipasi perempuan dalam olahraga di tingkat
nasional. Hasil uji perbedaan menunjukkan bahwa atlet laki-laki dan perempuan memiliki tingkat
motivasi berprestasi yang tidak berbeda signifikan (sig. = 0,498), sehingga jenis kelamin bukan
menjadi faktor penentu motivasi dalam penelitian ini.

Meskipun sebagian besar penelitian mendukung temuan tersebut, beberapa studi di budaya
barat, seperti di Amerika Serikat dan Eropa, menemukan hasil berbeda. Pada atlet usia dewasa,
kepercayaan diri atau self-efficacy sering kali menjadi prediktor yang lebih kuat terhadap
motivasi berprestasi dibandingkan dukungan orang tua. Perbedaan temuan ini dipengaruhi oleh
budaya dan usia. Pada budaya individualistik, kepercayaan diri lebih dominan, sedangkan pada
budaya kolektivistik dukungan keluarga lebih berperan. Usia juga memengaruhi kemandirian
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atlet. Sebagai contoh (Martitin et al., 2025) menemukan kepercayaan diri lebih kuat pada atlet
usia 20-30 tahun di Australia yang lebih mandiri. Sebaliknya, pada atlet remaja yang masih
bergantung pada orang tua, dukungan keluarga cenderung lebih dominan. Karena itu, hasil
penelitian ini bersifat kontekstual pada atlet remaja klub lokal di Kota Tegal dan tidak dapat
digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya perlu menguji pada usia dan budaya yang
berbeda.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan diri dan dukungan orang tua
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi atlet klub bola voli livo U-19 Kota Tegal,
baik secara parsial (kepercayaan diri: t = 2,795, p = 0,043, B = 0,077; dukungan orang tua: t =
4,145, p = 0,000, p = 0,250) maupun simultan (F = 10,916, p < 0,001, R*=37,1%). Dukungan
orang tua menjadi faktor paling dominan (SR = 90,38%) dibanding kepercayaan diri (SR =
9,62%), sehingga peningkatan motivasi berprestasi atlet remaja akan lebih efektif melalui
penguatan kepercayaan diri sekaligus keterlibatan orang tua yang positif, konsisten, dan
mendukung kemandirian atlet.

Keterbatasan penelitian ini mencakup desain korelasional yang tidak memungkinkan
inferensi kausal, sampel terbatas satu klub (n = 40), serta potensi ceiling effect dan social
desirability bias pada pengukuran dukungan orang tua. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal, melibatkan lebih banyak klub dan responden, menerapkan
pendekatan multi-informan (atlet, orang tua, pelatih), serta menambahkan variabel lain seperti
peran pelatih dan dukungan teman sebaya guna menjelaskan 62,9% variasi motivasi berprestasi
yang belum terjelaskan dalam model ini.

Pernyataan Penulis

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa artikel berjudul
“analisis kepercayaan diri dan dukungan orang tua terhadap motivasi berprestasi atlet klub bola
voli livo U-19 Kota Tegal ” merupakan karya asli saya, belum pernah dipublikasikan, dan tidak
sedang dalam proses publikasi di jurnal lain. Demikian pernyataan ini saya buat dengan
sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
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